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SUMMARY  

 
PUTRI AGUSTINA LESTARI. Recovery of  Oil Palm Crops (Elaeis 
guineensis Jacq.) Post Fire Based on Different Number of Green Fronds 
(Supervised by M. UMAR HARUN). 

 

This study aims to determine the growth process of green fronds and generative 
organs in post-burning oil palm plants. This research was conducted in Pipa 
Bengkok hamlet, Ogan Ilir Regency, South Sumatra. The research was conducted 
from November 2023 to March 2024. This research used Randomized Group 
Design (RAK). The treatment was designed by grouping five different number of 
green fronds. The initial group of green fronds in post-burning oil palm consisted 
of: G1 = (5 - 9) fronds, G2 = (10 - 14) fronds, G3 = (15 - 24) fronds, G4 = (25 - 31) 
fronds, and G5 = (32 - 46) fronds. The variables observed were the number of new 
fronds, female flowers, aborted flowers, and the number of oil palm bunches. The 
data obtained were analyzed using analysis of variance (ANOVA). The results 
showed that the recovery of oil palm after burning can take place quickly, especially 
in plants that have a large amount of green fronds remaining, namely more than 32 
green fronds. 
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RINGKASAN 
 

 
PUTRI AGUSTINA LESTARI. Pemulihan Tanaman Kelapa Sawit (Elaeis 
guineensis Jacq.) Pasca Terbakar Berbasis Jumlah Pelepah Hijau Berbeda 
(Supervised by M. UMAR HARUN). 
 
Penelitian ini bertujuan mengetahui proses pertumbuhan pelepah hijau dan organ 
generatif pada tanaman kelapa sawit pasca terbakar. Penelitian ini dilaksana kan di 
dusun Pipa Bengkok, Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan. Penelitian 
dilaksanakan dari November 2023 sampai Maret 2024. Penelitian ini menggunakan 
Rancangan Acak Kelompok (RAK). Perlakuan didesign dengan cara 
dikelompokkan lima perbedaan jumlah pelepah hijau. Kelompok awal pelepah hijau 
pada kelapa sawit pasca terbakar terdiri dari : G1 = ( 5 - 9 ) Pelepah, G2 = ( 10 - 14 
) Pelepah, G3 = ( 15 - 24 ) Pelepah, G4= ( 25 – 31 ) Pelepah, dan G5 = ( 32 – 46 ) 
pelepah. Adapun peubah yang diamati adalah jumlah pelepah baru, bunga betina, 
bunga aborsi, dan jumlah tandan kelapa sawit. Data yang diperoleh dianalisis 
menggunakan analysis of varians (ANOVA). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pemulihan kelapa sawit pasca terbakar dapat berlangsung dengan cepat, terutama 
pada tanaman yang memiliki sisa pelepah hijau dalam jumlah besar yaitu pelepah 
lebih dari 32 pelepah hijau. 
 
Kata Kunci : Kelapa sawit, Pasca tebakar, Pemulihan 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

Tanaman kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) merupakan komoditi 

perkebunan yang memiliki peran yang cukup besar dalam mendorong 

perekonomian bangsa, seperti penghasil devisa terbesar, lokomotif perekonomian 

nasional, kedaulatan energi, dan penyerapan tenaga kerja. Tanaman kelapa sawit 

merupakan komoditi perkebunan penghasil minyak makanan, minyak industri 

maupun bahan bakar nabati (biodiesel), penghasil devisa negara dan memberikan 

pengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi dan sosial. Produk yang 

dihasilkan dari buah kelapa sawit adalah minyak nabati, yang di peroleh dari tandan 

buah segar TBS ataupun brondolan (Firhalzar dan Eka, 2022). 

Kelapa sawit dapat tumbuh dengan baik pada daerah tropika basah dengan 

ketinggian 0-500 m di atas permukaan laut. Lamanya penyinaran yang baik untuk 

kelapa sawit adalah 5–7 jam/hari dan lama penyinaran minimum 1600 jam/tahun. 

Kurangnya penyinaran dapat menyebabkan pertumbuhan melambat, produksi 

bunga betina menurun, dan gangguan hama serta penyakit meningkat (Evizal et al., 

2020). Cekaman kekeringan selama musim kemarau dapat mempengaruhi 

performa tanaman kelapa sawit (Rimbawan dan Muhammad, 2021). Seperti stress 

air pada kelapa sawit, menghambat pembukaan pelepah daun muda, merusak hijau 

daun yang menyebabkan daun tampak menguning dan mengering, pelepah daun 

terkulai dan patah. Kekeringan membuat gulma menjadi kering sehingga dapat 

membuat lahan terbakar.  

Kebakaran hutan dan lahan merupakan salah satu penyebab berkurangnya 

kualitas ekosistem alam, seperti kerusakan lahan hutan dan vegetasi, perubahan 

komposisi ekosistem hutan, fisiologi tanaman, serta gangguan kesehatan 

masyarakat di sekitar lokasi kebakaran. Kebakaran hutan dan lahan sering terjadi 

pada musim kemarau panjang di berbagai wilayah seperti Pulau Sumatera dan 

Kalimantan (Pinem et al., 2022).  
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Kebakaran hutan dan lahan merupakan salah satu bencana yang sering terjadi 

di Indonesia terutama terjadi setiap musim kemarau, yaitu pada bulan Agustus, 

September, Oktober, dan November atau pada masa peralihan (transisi). Iklim 

merupakan salah satu faktor alami yang dapat mendukung terjadinya kebakaran 

hutan, karena kondisi iklim (suhu, kelembaban, curah hujan, kecepatan angin) dapat 

mempengaruhi tingkat kekeringan bahan bakar permukaan, banyaknya oksigen 

yang ada, dan kecepatan penyebaran api (Saharjo dan Uswatun, 2023).  

Kebakaran merupakan masalah serius yang harus dihadapi dalam pengelolaan 

kawasan hutan atau perkebunan (Nurcholis dan Syahrul, 2021). Bencana ini 

memiliki skala kerugian yang besar, bukan hanya dari segi ekonomi, kesehatan, 

bahkan menyangkut proses keberlanjutan pertumbuhan tanaman (Humam et al., 

2020). Berdasarkan pada kebakaran hutan ini sebelumya dikarenakan pembukaan 

lahan Salah satunya pada musim kemarau yang disertai cuaca yang panas 

menyebabkan lahan tanaman kelapa sawit mudah terbakar, ini diakibat kan gulma 

yang belukar dan kering mudah terbakar memperbesar kemungkinan terjadinya 

kebakaran. Hal tersebut menyebabkan terjadinya kebakaran lahan sawit dimana 

kerugian nya membuat pelepah hijaunya mati sebagian, gugurnya bunga jantan, dan 

aborsinya bunga betina pasca terbakar.  

Kondisi pada lahan kelapa sawit pasca terbakar tersebut perlu diamati proses 

pertumbuhan kembali pelepah hijau dan organ generatif secara alami. Tanaman 

sawit yang terbakar bervariasi dari semua pelepah terbakar sampai pelepah tidak 

terbakar. Berdasarkan latar belakang diatas, maka perlu dilakukan penelitian 

mengenai persentase pelepah tanaman kelapa sawit yang tetap hijau pasca 

kebakaran. 

 

1.2. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses pertumbuhan pelepah dan 

organ generatif dari tanaman kelapa sawit pasca kebakaran. 

 

1.3. Hipotesis 

  Diduga pohon kelapa sawit pasca kebakaran yang memiliki persentase pelepah 

hijau pada G4 ( 25-31 ) pelepah hijau  mengalami recovery lebih cepat. 
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